
DAFTARPUSTAKA

Anonim, 2005, Persyaratan Teknis Pengoperasian Fasilitas Teknik Bandar
Udara (Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara No.77),
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, Jakarta

Balitklimat, 2010, Anomali Curah Hujan Periode 2010-2040 di Indonesia, dari
http://baIitklimatlitbang.deptan.go.id

Budiyanto A.M., 2010, Kajian Pengaruh Pengembangan Petnanfaatan Air Irigasi
dan Air Domestik Terhadap Alokasi Air Di DAS Opak, Program Pasca
Saijana, Fakultas Teknik, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

Chow, V.T., 1964, Hand Book of Applied Hydrology, Mc Graw-Hill International
Book Company, New York

Delft Hydraulics, 2004, Technical Reference Manual Addendum, RIBASIM versi
6.33, Delft, The Netherland

Diijen Pengairan DPU, 1986, Standar Perencanaan Irigasi KP-01, CV. Galang
Persada, Jakarta

Diijen Pengairan DPU, 1986, Standar Perencanaan Irigasi KP-03, CV. Galang
Persada, Jakarta

Diijen SDA SKBBWS Serayu Opak, 2008, Masterplan Pengelolaan Sumber
Daya Air Wilayah Sungai Progo-Opak-Serang, PT. Gracia Widyakarsa,
Yogyakarta

Diijen SDA SKBBWS Serayu Opak, 2008, Perencanaan Per^ediaan Air Baku (5
Unit Embung) Di Kabupaten Gunungkidul Dan Kulon Progo Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta, PT. Anugerah Krida Pradana, Yogyakarta

Diijen SDA SKBBWS Serayu Opak, 2009, Studi Kelcyakan Bendungan Tinalah
di Kabupaten Kulon Progo, PT. Virama Karya, Yogyakarta

FAO, 1985, Irrigation Water Management, Publications Division, Food and
Agriculture Organization of the United Nations, Via delle Terme Di
Caracalla, 00100 Roma, Itali

FAO, 1998, Crop Evapotranspiration-Guidelines for computing crop water
requirements - FAO Irrigation and drainage paper 56, Food and
Agriculture Organization of the United Nations, Roma, Itali

Kajian simulasi pengembangan sumber daya air di DAS Serang
ALFIANTO, Ardian, Dr. Ir. Bambang Yulistyanto
Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



Korgt Der Van W.N.M., 2003, RIBASIM Version 6.31., User Manual, Delft
Hydraulics, Delfl^ the Netherlands

Mock, FJ., 1973, "Land Capability Appraisal Indonesia: Water Availability
Appraisar, FAO, Bogor.

Nurrochmad F., 2002, Diktat Pengembangan Sumberdcya Air, Jurusan Teknlk
Sipil Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

Sri Harto Br, 2000, Hidrologi (Teori-Masalah-Per^elesaian), Nafii Offset,
Yogyakarta

Sudjarwadi, 2008, Pengembangan Sumber Dqya Air, Biro Penerbit Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

Sumihami, 2002, Sistem Pengelolaan Stmberdaya Air Daerah Pengaliran Sungai
Serang Kabupaten Kulon Progo, Program Pasca Saijana, Fakultas
Teknik, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

Trianto Kumiawan, 2000, Operasionalisasi dan Pemeliharaan Waduk Sermo,
Jurusan Teknik Sipil dan Lingkungan Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta

Triatmojo, 2001, Diktat Hidrologi, Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

Kajian simulasi pengembangan sumber daya air di DAS Serang
ALFIANTO, Ardian, Dr. Ir. Bambang Yulistyanto
Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	LEMBAR PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR RUMUS
	DAFTAR LAMPIRAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B, Maksud dan Tujuan
	C. Manfaat Penelitian
	D. Batasan Masalah

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	A. Umum
	B. Potensi Waduk Tinalah
	C. Alokasi Air

	BAB III LANDASAN TEORI
	A. Neraca Air
	1. Ketersediaan Air
	a. Analisis Ketersediaan Air dengan Model Mock
	b. Debit Andalan

	2. Kebutuhan air
	a. Penggunaan air
	b. Jumlah penduduk
	c. Kebutuhan air penduduk
	d. Kebutuhan air untuk industri
	e. Kebutuhan air untuk penggelontoran kota
	f. Kebutuhan air untuk petemakan
	g, Kebutuhan air untuk perikanan
	h. Kebutuhan air irigasi


	B. Alokasi Air

	BAB IV METODE PENELITIAN
	A. Pengumpulan Data
	1. Data Ketersediaan Air
	2. Data Kebutuhan Air
	3. Data Bendungan

	B. Deskripsi Daerah Penelitian
	C. Pertumbuhan Penduduk
	D. Alat yang DIgunakan
	E. Pembagian Daerah Pelayanan (Water District)
	F. Analisa Ketersediaan Air
	1. Hujan
	2. Klimatologi
	3. Kalibrasi Model Hujan-Aliran
	4. Analisa Ketersediaan Air

	G. Analisa kebutuhan air
	1. Penggunaan air
	2. Jumlah penduduk
	3. Kebutuhan air penduduk
	4. Kebutuhan air untuk industri
	5. Kebutuhan air untuk penggelontoran kota
	6. Kebutuhan air untuk peternakan
	7. Kebutuhan air untuk perikanan {fish-pond)
	8. Kebutuhan air untuk Irigasi

	H. Alokasi Air
	1. Pemodelan kebutuhan RKl
	2. Pemodelan pemenuhan kebutuhan pertanian

	I. Pengembangan DAS Serang

	BAB V HASIL PENELTIIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Ketersediaan Air
	1. Hujan
	2. Klimatologi
	3. Debit

	B. Kebutuhan Air
	C. Imbangan Air
	1. Eksisting Tahun 2008
	2. Kondisi Mendatang

	D. Pembahasan
	1. Kondisi Sekarang/Eksisting (2008).
	2. Kondisi Mendatang
	3. Pengaruh Peningkatan Eflsiensi Irigasi
	4. Pengaruh Waduk Tinalah
	5. Kondisi Mendatang Terpengaruh Perubahan Efisiensi Irigasi dan Waduk Tinalah
	6. Kondisi Mendatang Terpengaruh Waduk Tinalah dan Bandar Udara Intemasional
	7. Kondisi Mendatang Terpengaruh Efisiensi Irgasi, Waduk Tinalah dan Bandar Udara Intemasional


	BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

